
Jurnal Penelitian Nusantara 
       Volume 2 ; Nomor 8 ; Agustus 2026 ; Page 605-610                  
       Doi : https://doi.org/10.59435/menulis.v2i8.1527 

  Website : https://jurnal.padangtekno.web.id/index.php/menulis 
  E-ISSN : 3088-988X 

 

Page - 605 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

  

Peran Kahfee Kahyangan Sebagai Strategi Hilirisasi Pada Perumda 
Perkebunan Kahyangan Jember 

 
  Siti Masrohatin1, Sayyidatul Ilmiyah2, Adella Ika Ayu Safina3 

 

1,2,3 Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  
 

1sitimasrohatin12@gmail.com, 2Sayyidatulilmiyah6@gmail.com, 3adellasefina09@gmail.com 

 

Abstrak  

Hilirisasi merupakan strategi untuk meningkatkan nilai tambah komoditas kopi melalui pengolahan, pengembangan produk, 
penguatan merek, dan pemasaran kepada konsumen. Kabupaten Jember memiliki potensi komoditas kopi yang cukup esar, 
salah satunya melaluiPerumda Perkebunan Kahyangan Jember yang tidak hanya menghasilkan kopi sebagai bahan baku, 
tetapi juga mengembangkan produk kopi olahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Kahfee Kahyangan 
sebagai strategi hilirisasi produk kopi pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. Peneliitan ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengn teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Analisis dilakukan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai proses pengolahan dan pengembangan produk, 
strategi pemasaran, serta peran Kahfee dalam menciptakan nilai tambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hilirisasi 
dilakukan melalui pengolahan bahan baku hasil perkebunan menjadi produk siap konsumsi, pengemasan, pembentukan 
identitas merek, dan pemasaran kepada konsumen. Kahfee Kahyangan berperan menghubungkan produk kopi Perumda 
dengan konsumen melalui penyajian dan pemasaran secara langsung. Dengan demikian Kahfee menjadi bagian dari rantai 
nilai yang mendukung pengembangan produk, perluasan pemasarn, dan peningkatan nilai tambah kopi Kahyangan.  
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia karena 
didukung oleh ketersediaan sumber daya alam dan keragaman komoditas yang dapat dikembangkan. Potensi tersebut tidak 
hanya dapat dimanfaatkan melalui kegiatan produksi bahan mentah, tetapi juga melalui pengolahan lebih lanjut agar 
menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah. Dalam konteks komoditas perkebunan, peningkatan nilai tambah dapat 
dilakukan melalui pengolahan, pengemasan, pembentukan merek, dan pemasaran produk kepada konsumen akhir. (Dengan et 
al., 2022)  

Di antara berbagai komoditas perkebunan yang dikembangkan di Indonesia, kopi merupakan salah satu komoditas 
andalan yang memiliki nilai ekonomi dan peluang pasar yang luas. Kopi tidak hanya berperan sebagai sumber penghidupan 
bagi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan budi daya dan perdagangan, tetapi juga menjadi komoditas ekspor yang 
berkontribusi terhadap penerimaan devisa negara. Kegiatan usaha kopi melibatkan berbagai pelaku, mulai dari petani, 
pengolah, pedagang, perusahaan perkebunan, hingga pelaku industri pengolahan dan pemasaran produk kopi. (Sabrina et al., 
2022) 

Meskipun memiliki nilai ekonomi dan peluang pasar yang luas, besarnya potensi kopi belum selalu diikuti oleh sistem 
pengolahan dan pemasaran yang mampu memberikan manfaat ekonomi secara optimal kepada seluruh pelaku usaha. Produsen 
kopi masih dapat menghadapi keterbatasan akses informasi pasar, modal, teknologi pengolahan, dan sarana pemasaran, serta 
ketergantungan terhadap lembaga perantara dalam penentuan harga. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian produk kopi 
dipasarkan dalam bentuk bahan mentah atau produk dengan tingkat pengolahan terbatas sehingga nilai tambah yang diperoleh 
produsen belum maksimal. Penelitian oleh Malenda et al. (2024) lebih berfokus pada struktur, perilaku, dan kinerja pemasaran 
kopi robusta, sedangkan kajian mengenai peran unit kafe milik badan usaha daerah sebagai instrumen hilirisasi produk kopi 
masih relatif terbatas. (Malenda & Nia Rosiana, 2024) 

Strategi hilirisasi penting untuk diterapkan dalam pengembangan produk kopi karena mampu meningkatkan nilai 
tambah melalui proses pengolahan, pengemasan, pembentukan merek, distribusi, dan pemasaran hingga produk sampai kepada 
konsumen akhir. Melalui pengelolaan rantai nilai yang efektif, kopi tidak hanya diujal dalam bentuk bahan mntah, tetapi 
dikembangkan menjadi produk olahan bernilai ekonomi lebih tinggi, seperti kopi bubuk. Hilirisasi juga perlu didukung oleh 
akses pasar melalui perdagangan langsung dan pemasaran digital agara produk dapat menjangkau konsumen secara lebih luas, 
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memperpendek rantai distribusi, serta meningkatkan peluang produsen memperoleh margin keuntungan yang lebih besar. 
Dengan demikian, strategi hilirisasi menjadi langkah penting untuk meningkatkan daya saing, memperluas pasar, dan 
mengoptimalkan mafaat ekonomi produk kopi. (Fiba & Salsabila, 2025)  

Dalam konteks daerah, Potensi produksi kopi di Kabupaten Jember perlu didukung oleh kegiatan pengolahan agar 
komoditas yang dihasilkan tidak hanya dipasarkan dalam bentuk bahan mentah. Kurniasari et al. (2025) menunjukkan bahwa 
pengolahan green bean kopi robusta menjadi kopi bubuk bermerek pada Bedhag Coffee Roastery mampu menghasilkan nilai 
tambah sebesar Rp60.383,34 per kilogram dengan rasio nilai tambah sebesar 38%. Pengembangan produk Kopi Djemberan 
juga dilakukan sebagai upaya memanfaatkan biji kopi yang tidak memenuhi kriteria permintaan coffee shop, sehingga dapat 
mengurangi kerugian sekaligus meningkatkan pendapatan usaha. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hilirisasi melalui 
pengolahan, pengemasan, dan pembentukan merek dapat mengoptimalkan pemanfaatan bahan baku serta meningkatkan nilai 
ekonomi produk kopi lokal Kabupaten Jember. (Arum Kurniasari, et al. 2025) 

Sejalan dengan potensi tersebut, kabupaten jember memiliki peluang pengembangan komoditas kopi yang didukung 
oleh keberadaan areal perkebunan kopi rakyat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, luas areal tanaman 
kopi rakyat mengalami perkembangan dalam periode 2022 hingga 2025, dengan luas areal mencapai 6.119,14 hektare pada 
tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kopi merupakan salah satu komoditas perkebunana yang memiliki basis 
sumber daya cukup besar sehingga berpotensi dikembangkan melalui kegiatan hilirisasi untuk meningkatkan nilai tambah 
produk.  Selain didukung oleh luas areal perkebunan, Kabupaten Jember juga memiliki produksi kopi rakyat yang 
mneunjukkan potensi sebagai sumber bahan baku industri pengolahan kopi. Data BPS Kabupaten Jember menunjukkan bahwa 
produksi kopi rakyat mencapai 4.700,40 ton pada tahun 2025, meningkat dibandingkan produksi tahun 2024 sebesar 3700,31 
ton. Ketersediaan bahan baku tersebut memberikan peluang bagi pengembangan industri hilir kopi melalui pengolahan, 
pengemasan, dan pemasaran produk kopi olahan. (BPS Jember, 2025) Berikut ini pemaparan data terkait tingkat luas areal dan 
produksi kopi rakyat di Kabupaten Jember:  

Tabel 1. 

Luas Areal dan Produksi Kopi Rakyat Kabupaten Jember Tahun 2022-2025 

Tahun Las Areal Kopi 
Rakyat (Ha) 

Produksi Kopi 
Rakyat (Ton) 

2022 6.442,45 - 

2023 6.382,45 4.477,11 

2024 3.872,90 3.700,31 

2025 6.119,14 4.700,40 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Jember Perkebunan Kopi Jember 2024-2025 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa Kabupaten Jember memiliki potensi pengembangan komoditas 
kopi yang didukung oleh ketersediaan areal perkebunan dan produksi kopi rakyat. Pada tahun 2025, produksi kopi rakyat 
Kabupaten Jember mencapai 4.700,40ton dengan luas areal sebesar 6.119,14 hektare. Ketersediaan bahan baku tersebut 
menunjukkan adanya peluang pengembangan industri kopi melalui proses dan pemasaran produk bernilai tambah, sehingga 
komoditas kopi tidak hanya dipasarkan dalam bentuk bahan mentah. 

Besarnya potensi komoditas kopi di Kabupaten Jember perlu didukung oleh keberadaan Lembaga atau pelaku usaha 
yang mempu mengembangkan produk kopi dari sektor hulu hingga menghasilkan produk yang bernilai tambah.  Salah satu 
Lembaga yang berperan dalam pengembangan komoditaskopi daerah adalah perumda perkebunan kahyangan Jember sebaagai 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak pada sektor perkebunan. Perumda Perkebunan Kahyangan Jember tidak 
hanya menghasilkan komoditas kopi dari kegiatan perkebunana, tetapi juga mengembangkan produk kopi kahyangan jember 
sebagai produk olahan yang dipasarkan kepada konsumen. Produk tersebut berasal dari biji kopi robusta murni hasil 
perkebunan perumda yang kemudian dikembangkan menjadi produk kopi siap konsumsi dengan identitas merek sendiri. (PP 
Kahyangan Jember, 2026) 

Pengembangan produk kopi tersebut menunjukkan adanya upaya peningkatan nilai tambah komoditas melalui 
pengolahan dan pemasaran. Namun, keberhasilan hilirisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk 
olahan, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pemasaran dan penguatan merek agara produk mampu bersaing di pasar. 
Penelitian oleh pratama et al (2025) menunjukkan bahwa kopi kahyangan jember masih menghadapi tantangan dalam aspek 
branding dan pemasaran, sehingga diperlukan strategi seperti pemasaran digital, optimalisasi e-commerce, dan peningkatan 
kesadaran merek (brand awareness) untuk memperluas jangkauan pasar. (Pratama et al., 2025) 
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Salah satu bentuk pengembangan hilirisasi produk kopi yang dilakukan oleh Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 
adalah melalui pengembangan unit usaha Kahfee Kahyanan. Kehadiran Kahfee Kahyangan menjadi bagian dari upaya 
memperkuat rantai ilia produk kopi melalui pendekatan pengolahan roduk, penyajian, pembentukan pengalaman konsumen, 
serta pemasaran langsung kepada masyarakat. Melalui unit usaha tersebut, komoditas kopi tidak hanya berhenti pada tahap 
produksi bahan baku, tetapi dikembangkan menjadi produk yang memiliki identitas merek dan nilai ekonomi yang lebih tinggi. 
(Pratama et al., 2025) 

Dalam persepektif rantai nilai (value chain), peningkatkan nilai suatu produk tidak hanya ditentukan oleh proses 
produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh aktivitas lanjutan seperti pengolahan, pemasaran, distribusi, dan penciptaan hubungan 
dengan konsumen. Porter (1985) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif suatu produk terbentuk melalui keterkaitan 
dengan berbagai aktivitas yang mampu menciptakan nilai lebih bagi konsumen. (Michael E. Porter, 1958) 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji aspek produksi, nilai tambah, maupun strategi pemasaran produk 
kopi. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis peran unit usahamilik badan usaha daerah dalam menjalankan strategi 
hilirisasi kopi masih terbatas. Padahala, keberadaan unit usaha seperti Kahfee Kahyangan memiliki peran penting dalam 
menghubungkan sektor produksi perkebunan dengan konsumen akhir melalui pengembangan produk, penguatan merek, 
strategi pemasaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Kahfee Kahyangan sebagai strategi 
hilirisasi produk kopi pada perumda perkebunan kahyangan jember. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai bagaimana proses pengembangan produk kopi dilakukan melalui pengolahan, penguatan merek, dan pemasaran 
sebagai upaya meninigkatkab nilai tambah komoditas kopi daerah.  

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitlian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

digunakan utuk memahami suatu fenomena secara mendalam, terutama mengenai makna, pengalaman, perilaku, proses, dan 
peneliti mengumpulkanfakta di yang diperoleh dari lapangan terlebih dahulu, kemudian mencari pola, kategori, atau tema dari 
fakta yang berkaitan dengan objek yang diteliti. (Sugiyono, 2013) Selain itu, jenis metode penelitian kualitatif yang dipakai 
pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai Peran 
Kahfee Kahyangan Sebagai Strategi Hilirisasi Produk Kopi Pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara mendalam, dan dukumentasi, metode memperoleh data tersebut, 
digunakan untuk memahami proses pengolahan, pengembangan produk, branding, pemasaran, serta distribusi produk kopi 
hingga sampai pada konsumen. Selanjutnya, data yang telah terkumpul direduksi menggunakan metode analisis deskriptif, 
yakni yakni suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan serta menafsirkan data berdasarkan fakta  yang  ada  secara  
sistematis  dan  objektif. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga berupaya 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan penjelasan yang komprehensif terhadap setiap temuan. Dengan demikian, 
hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai peran Peran Kahfee Kahyangan Sebagai Strategi 
Hilirisasi Produk Kopi Pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Gambaran Umum Perumda Perkebunan Kahyangan Jember dan Kahfee Kahyangan 

Perumda perkebunan kahyangan jember merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten Jember yang 
berdiri sejak tahun 1969. Dalam perkembangannya, perusahaan mengalami beberapaperubahan peraturan dan nama hingga 
akhirnya menjadi Perumda Perkebunan Kahyangan Jember berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2022. 
Perusahaan tersebut juga memperluas kegiatan usaha perusahaan, tidak hanya pada bidang perkebunan, tetapi juga 
agribisnis, agrowisata, dan usaha lainnnya. Perumda Perkebunan Kahyangan Jember mengelosla lahan sekitar 3.800.35 
hektare yang terdiri dari tiga kebun induk dan dua kebun bagian. Komoditas utama yang dikelola adalah karet dan kopi, 
sedagkan cengkeh menjadi komoditas pendukung. Sebagai BUMD, Perumda Perkebunan Kahyangan Jember memiliki 
peran untuk memperoleh keuntungan sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat. Perusahaan turut mendukung 
perekonomian daerah melalui penyediaan lapangan kerja, pengembangan usaha, serta kegiatan yang dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat Kabupaten Jember. (PP Kahyangan Jember, 2026) 

Salah satu komoditas utama yang dikelola oleh Perumda Perkebunan Kahyangan Jember adalah kopi. Komoditas 
kopi tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan tidak hanya melalui kegiatan produksi bahan baku, tetapi juga melalui 
pengolahan menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Penelitian oleh ifroh naikla, et al. menunjukkan bahwa kopi 
robusta merupakan salah satu komoditas yang dikembangkan oleh Perumda Perkebunan Kahyangan Jember, sehingga 
pengembangan produksi dan pengelolaan kopi menjadi bagian penting dalam kegiatan usaha perusahaan. (Pratama et al., 
2025) Pengembangan komoditas kopi oleh Perumda Perkebunan Kahyangan Jember tidak hanya berkaitan dengan kegiatan 
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produksi, tetapi juga dapat diarahkan pada pengolahan dan pemasaran produk kopi. Hilirisasi menjadi salah satu upaya 
untuk meningkatkn nilai ekonomi komoditas dengan mengolah bahan baku manjadi produk yang memiliki nilai tambah 
sehingga dapat dipasarkan kepada konsumen. Keterbatasan dalam pengolahan kopi menyebabkan petani masih 
memperoleh nilai ekonomi yang rendah, sedangkan pengembangan produk olahan kopi dapat menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan nilai tambah dan pendapatan. Dalam konteks Perumda Perkebunan Kahyangan Jember, pengembangan 
produk kopi olahan menunjukkan adanya upaya untuk memperluas kegiatan usaha dari tahap produksi menuju kegiatan 
hilir. (Rahayu et al., 2023) 

Salah satu bentuk pengembangan kegiatan hilir produk kopi pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember dapat 
dilihat melalui pengembangan produk dan kegiatan pemasaran kopi kepada konsumen. Pengembangan tersebut mencakup 
aktivitas pengoahan, pengemasan, branding, serta pemasaran produk kopi. Pratama et al. (2025) menunjukkan bahwa kopi 
Kahyangan Jember telah dikembangkan sebagai produk kopi robusta yang dipasarkan kepada konsumen, namun masih 
menghadapi tantangan dalam aspek branding dan pemasaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan produk 
kopi tidak hanya berkaitan dengan proses produksi, tetapi juga membutuhkan aktivitas hilir untuk membangun identitas 
produk dan memperluas pasar. (Wiryawan et al., 2025) Dalam konteks  tersebut, Kahfee Kahyangan menjadi salah satu 
bentuk pengembangan kegiatan hilir yang dilakukan oleh Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan pihak pengelola, Kahfee Kahyangan memiliki peran sebagai unit usaha yang 
mendekatkan kopi Perumda kepada konsumen melalui kegiatan penyajian dan pemasaran secara langsung. 

2. Proses Hilirisasi Produk Kopi Pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 
Proses hilirisasi produk kopi pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember diawali dari ketersediaan bahan baku 

yang berasal dari kegiatan perkebunan. Kopi merupakan salah satu komoditas utama yang diproduksi ole Perumda, 
khususnya kopi robusta. Ketersediaan kopi yang diperoleh dari perkebunan selanjutnya diserahkan ke sektor perusahaan 
untuk dikembangkan kembali sehingga tidak hanya sebagai komoditas hasil produksi saja, melinkan sebagai bahan baku 
yang dapat diolah menjadi prduk yang memiliki nilai tambah. Penelitian yang dilakukan oleh Suma et al. (2025) 
menunjukkan bahwa Perumda Perkebunan Kahyangan Jember menerapkan proses produksi kopi robusta dari kegiatan 
budidaya hingga tahap pengolahan dan penyeduhan. (Suhma et al., 2025) 

Setelah bahan baku tersedia, proses hilirisasi dilanjutkan melalui kegiatan pengolahan. Pengolahan tersebut 
menjadi tahap penting karena mengubah kopi dari hasil perkebunan menjadi produk yang dapat dikonsumsi dan 
dipasarkan. Pada Perumda Perkebunan Kahyangan Jember, kegiatan pengolahan kopi mencakup beberapa tahapan, mulai 
dari pengolahan biji kopi hingga proses penyangraian (roasting), penggilinga, dan penyeduhan, sehingga kopi robusta 
menjadi kopi bubuk dan sangrai yang siap dijual. (Suhma et al., 2025) 

Salah satu tahapan penting dalam pengolahan kopi adalah proses penyangraian atau roasing. Tahap ini tidak hanya 
berfungsi mengubah biji kopi menjadi produk yang siap digiling, tetapi uga berpengaruh terhadap karakteristik rasa dan 
aroma kopi. Dalam proses pengolahan atau produksi kopi robusta, suhu dan lama penyangraian merupakan faktor penting 
dalam menentukan profil sensori kopi. (Suhma et al., 2025) Oleh karena itu, proses roasting dipandang sebagai salah satu 
aktivitas yang berkontribusi terhadap penciptaan nilai produk karena kualitas hasil pengolahan akan memengaruhi 
pengalaman konsumen terhadap kopi yang dihasilkan.   

Tahapan pengolahan selanjutnya menghasilkan produk kopi yang siap dipasarkan kepada konsumen. Perubahan 
dari biji kopi menjadi kopi sangrai maupun kopi bubuk menunjukkan adanya prdoses pengingkatan bentuk dan fungsi 
peroduk dari bahan baku menjadi produk yang memilikisss nilai konsumsi. Unit Usaha Lain pada Perumda Perkebunan 
Kahyangan Jember mengolah kopi robusta menjadi kopi sangrai dan kopi bubuk siap jual. Proses tersebut menunjukkan 
bahwa kegiatan hilirisasi dilakukan melalui pengembangan produk yang memungkinkan hasil perkebunan memiliki bentuk 
dan nilai ekonomi yang lebih dekat dengan kebutuhan konsumen.  (Hidayah et al., 2025) 

Setelah melalui proses pengolahan, produk kopi kemudian dikemas dan diberikan identitas sebagai bagian dari 
upaya memperkenalkan produk kepada konsumen. Berdasarkan hasil observasi, pengemasan produk Kahyangan 
ditampilkan melalui kemasan yang mencantumkan merek Kopi Kahyangan sebagai identitas produk serta informasi 
mengenai produk kopi yang ditawarkan. Pengemasan dan identitas produk memiliki peran dalam membedakan produk 
serta memudahkan konsumen untuk mengenali produk yang ditawarkan. Dalam konteks pemasaran Kopi Kahyangan, 
menempatkan produk sebagai salah satu unsur penting dalam bauran pemasaran yang perlu dikembangkan untuk 
mendukung peningkatan penjualan.  

Produk kopi yang telah melalui tahapan pengemasan selanjutnya isalurkan ke konsumen melalui kegiatan 
pemasaran. Dalam konteks penelitian ini, Kahfee Kahyangan memiliki posisi sebagai bagian dari aktivitas hilir yang 
mempertemukan produk kopi Perumda dengan konsumen. Berdasarkan hasil wawancra dan observasi, Kahfee berperan 
melalui penyajian dan penjualan minuman kopi yang menggunakan kopi robusta hasil produksi Perumda Perkebunan 
Kahyangan Jember sebagai bahan baku. Posisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan hilirisasi tidak berhentu pada 
pengolahan kopi, tetapi berlanjut hingga produk dapat diakses dan dikonsumsi oleh konsumen.  

 
3. Peran Kahfee Kahyangan Dalam Menciptakan Nilai Tambah Produk Kopi 

Kahfee Kahyangan memiliki peran dalam menghubungkan produk kopi hasil pengolahan Perumda Perkebunan 
Kahyangan Jember dengan konsumen. Keberadaan Kahfee tidak hanya menjadi tempat untuk menjual atau menyajikan 
produk kopi, tetapi juga menjadi salah satu bentuk pengembangan kegiatan hilir yang memungkinkan produk hasil 
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perebunan dapat diterima secara langsung leh konsumen. Dengan demikian, Kahfee menempati posisi pada bagian hilir 
dalam rantai nilai produk kopi, yaitu setelah proses produksi dan pengolahan dilakukan. 

Salah satu bentuk penciptaan nilai tambah yang dilakukan dalam pengembangan produk kopi adalah melalui kegiatan 
pengolahan. Kopi yang sebelumnya berada dalam bentuk bahan baku hasil perkebunan kemudian diolah menjadi produk 
yang siap dikonsumsi dan dipasarkan. Pengolahan tersebut dapat berupa penyangraian dan penggilingan hingga 
menghasilkan kopi sangrai maupun kopi bubuk. Penelitian terdahulu mengenai Perumda Perkebunan Kahyangan Jember 
menunjukkan bahwa pengolahan kopi menjadi kopi sangrai dan kopi bubuk merupakan salah satu bentuk pengembangan 
produk untuk memberikan nilai tambah terhadap komoditas kopi.  Adapun bentuk produk kopi yang dihasilkan di Perumda 
Perkebunan Kahyangan tersebut antara lain, kopi kahyangan 150 gram, kopi bubuk sachet, kopi sangrai regular, dan kopi 
jantan atau lanang. (PP Kahyangan Jember, 2026) 

Berdasarkan hasil waawancara dengan pengelola Kahfee, Kahfee kahyangan merupakan salah satu unit yang 
dikembangkan oleh Perumda Perkebunan Kahyangan Jember dalam memperluas kegiatan usaha pada sektor hilir. Sebagai 
sebuah café yang berada di bawah naungan Perumda, Kahfee tidak hanya berfungsi sebagai tempat penjualan produk, tetapi 
juga menjadi sarana untuk mengolah dan menyajikan komoditas kopi hasil perkebunan Perumda secara langsung kepada 
konsumen. Salah satu produk yang ditawarkan adalah minuman berbahan dasar kopi robusta yang berasal dari hasil 
produksi Perumda Perkebunan Kahyngan Jember yang diolah menjadi minuman-minuman kopikekinian seperti di café 
pada umumnya. Dengan demikian, keberadaan Kahfe memungkinkan hasil produksi kopi Perumda dimanfaatkan dalam 
bentuk produk yangsiap dikonsumsi, sehingga proses pemanfaatan kopi tidak berhenti pada penjualan kopi sebagai bahan 
baku atau kopi bubuk. Selain menjadi sarana pemasaran produk kopi, Kahfee Kahyangan juga berperan dalam menciptakan 
sumebr pendapaan tambahan bagi Perumda Perkebunan Kahyangan Jember. Pendapatan perusahaan tidak hanya diperoleh 
dari penjualan kopi dalam bentuk produk bubuk atau kemasan yang bergantung pada permintaan konsumen terhadap 
produk tersebut, tetapi juga dapat diperoleh melalui penjualan minuman kopi secara langsung di Kahfee. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya perluasan bentuk pemanfaatan komoditas kopi, yaitu dari produk yang sebelumnya dipasarkan dalam 
bentuk kopi bubuk menjadi produk minuman yang dapat langsung dikonsumsi oleh konsumen. Dari proses tersebut dapat 
meningkatkan nilai tambah pada kopi Kahnyangan supaya mempermudah mengenalkan produk local pada konsumen.  

Nilai tambah produk kopi juga tidak hanya terbentuk melalui proses pengolahan, tetapi melalui pemberian 
identitas pada produk. Identitas produk memungkinkan kopi Kahyangan memiliki pembeda dibandingkan produk kopi 
lainnya. Dalam konteks kopi Kahyangan, identitas sebagai produk kopi robusta local Jember dapat menjadi bagian dari 
pembentukan positioning produk. Penelitian mengenai authenticity branding Kopi Robusta Kahyangan menunjukkan 
bahwa identitas sebagai kopi lokal Jember, konsistensi kualitas, kreadibilitas informasi, dan narasi lokal dapat memperkuat 
positioning produk. (Winda Amilia, et al., 2023)   

Berdasarkan rangkaian tersebut, peran Kahfee Kahyangan dalam meciptakan nilai tambah dapat dilihat dari 
adanya perubahan posisi kopi dari komoditas hasil perkebunan menjadi produk yang memiliki bentuk, identitas, dan nilai 
konsumsi. Nilai tambah tersebut tidak hanya berkaitan dengan perubahan fisik melalui proses pengolahan, tetapi juga 
dengan pengembangan produk dan kedekatan produk dengan konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai nilai 
tambah kopi di Perumda Perkebunan Kahyngan Jember yang menempatkan pengolahan sebagai bagian penting dalam 
upaya meningktkan nilai ekonomi produk pertanian.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, Kahfee Kahyangan memiliki peran sebaga salah satu bentuk strategi hilirisasi produk 

kopi pada Perumda Perkebunan Kahyangan jember. Melalui Kahfee, kopi robusta yang dihasilkan dari perkebunan Perumda 
tidak hanya dipasarkan dalam bentuk bahan baku atau kopi bubuk, tetapi juga dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam 
produk minuman yang dapat langsung dikonsumsi oleh konsumen. Keberdaan Kahfee juga memperpanjang rantai nilai produk 
kopi, yaitu dari proses produksi di perkebunan, pengolahan, penyajian, hingga sampai kepada konsumen. Selain memberikan 
alternatif pemanfaatan kopi hasil produksi sendiri, kegiatan Kahfee menjadi salah satu sumber pendapatan tambahan bagi 
Perumda sehingga perusahaan tidak menggantungkan pendapatan perusahaan pada penjualan kopi bubuk. Dengan demikian, 
Kahfee tidak hanya berfungsi sebgai cahe, tetapi juga menjadi bagian dari upaya Perumda dalam mengembangkan produk 
kopi, mendekatkan produk kepada konsumen, dan menciptakan nilai ekonomi yang lebih lanjut melalui proses hilirisasi. 
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